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The objective of this research is to examine the level of intellectual capital disclosure in 
annual report prepared by listed firms on IDX. This research examines the relationship between 
intellectual capital disclosure as a dependent variable and firm’s characteristic (size, profitabil-
ity, leverage, and length of listing on IDX and corporate governance provisions) as independent 
variables. 
This research used 80 annual reports 2007 of Indonesian listed firms. Sample was 
selected using proportional purposive sampling method. The result shows that the average level 
of intellectual capital disclosure is only 35%. Multiple regression analysis is used to test the 
hypothesis. Statistical analysis demonstrates that Firm’s Size and Profitability are predictors to 
the level of intellectual capital disclosure.  
The implication is that firm’s with high total asset and profitability should be more 
concern to report intellectual capital information because it’s the one of crucial information that 
considered by investor, to reduce “information gap” and to increase shareholder value.  
 




Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti tingkat intellectual capital disclosure dalam 
laporan tahunan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Penelitian ini menguji hubungan antara intellectual capital disclosure sebagai variabel dependen 
dan karakteristik perusahaan (ukuran, profitabilitas, leverage, dan panjang listing pada Bursa 
Efek Indonesia dan tata kelola perusahaan) sebagai variabel indipenden. 
Penelitian ini menggunakan 80 laporan tahunan dari perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007. Sampel penelitian dipilih dengan 
menggunakan metode proportional purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat rata-rata intellectual capital disclosure hanya sebesar 35%. Analisis regresi ganda 
digunakan untuk menguji hipotesis. Analisis statistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
dan profitabilitas merupakan prediktor bagi tingkat intellectual capital disclosure.  
Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan dengan total aset dan profitabilitas yang 
tinggi harus lebih menunjukkan perhatian untuk melaporkan informasi intellectual capital karena 
hal tersebut merupakan informasi krusial yang dipertimbangkan oleh investor, untuk mengurangi 
kesenjangan informasi dan untuk meningkatkan nilai pemegang saham.. 
 
Keywords: intellectual capital disclosure, karakteristik perusahaan 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi global dapat 
ditandai dengan munculnya berbagai industri 
baru berbasis pengetahuan (Saleh et al., 2007). 
Implikasinya, knowledge asset menjadi sangat 
penting dalam peningkatan nilai perusahaan 
daripada faktor produksi phisik karena per-
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usahaan berusaha untuk mempertahankan 
posisinya di pasar.  
Dewasa ini, pengakuan terhadap 
kemampuan intellectual capital dalam men-
ciptakan dan mempertahankan keuntungan 
kompetitif dan shareholder value, juga naik 
secara signifikan (Tayles et al., 2007). Intel-
lectual capital diakui dapat meningkatkan 
keuntungan perusahaan yang labanya dipenga-
ruhi oleh inovasi dan knowledge-intensive ser-
vices (Edvinsson dan Sullivan, 1996). Sebagai 
contohnya, yaitu kemampuan Microsoft Inc. 
dalam meningkatkan company’s value. Com-
pany’s value Microsoft Inc. bukan dalam 
tangible asset, melainkan dalam intangible 
intellectual asset (Edvinsson dan Sullivan, 
1996). Mouritsen (1998) menyebutkan bahwa 
intellectual capital menyangkut kapasitas luas 
pengetahuan yang dimiliki oleh sebuah per-
usahaan.  
Lev dan Zarowin (1999) menemukan 
banyak penelitian yang menunjukkan bahwa 
model akuntansi yang ada sekarang tidak bisa 
menangkap faktor kunci dari company’s long 
term value, yaitu intangible resources. Lapor-
an keuangan dinilai gagal dalam menggam-
barkan luas cakupan nilai intangible asset 
(Lev dan Zarowin, 1999), memunculkan 
peningkatan asimetri informasi antara per-
usahaan dengan user (Barth et al., 2001), dan 
menciptakan ketidakefisienan dalam proses 
alokasi sumber daya dalam pasar modal (Li et 
al., 2008). Kegagalan akuntansi untuk meng-
akui secara penuh atas intangible (yang meli-
puti human resources, customer relationship 
dan sebagainya), menegaskan klaim bahwa 
laporan keuangan tradisional telah kehilangan 
relevansinya sebagai instrumen pengambilan 
keputusan (Oliveira et al., 2008). 
Beberapa peneliti telah menemukan 
adanya gap yang besar antara nilai pasar 
dengan nilai buku yang diungkapkan karena 
perusahaan telah gagal melaporkan “hidden 
value” dalam laporan tahunannya (Mouritsen et 
al., 2004). Canibano et al., (2000) menyebut-
kan bahwa pendekatan yang pantas digunakan 
untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan 
adalah dengan mendorong peningkatan 
informasi intellectual capital disclosure. 
Menurut Bukh (2003), beberapa ben-
tuk intellectual capital disclosure merupakan 
informasi yang bernilai bagi investor, yang 
dapat membantu mereka mengurangi ketidak-
pastian mengenai prospek ke depan dan mem-
fasilitasi ketepatan penilaian terhadap per-
usahaan. Intellectual capital disclosure juga 
dapat menunjukkan kinerja keuangan yang 
lebih baik (Saleh et al., 2007). Implementasi 
intellectual capital merupakan sesuatu yang 
baru, bukan saja di Indonesia tetapi juga di 
lingkungan bisnis global (Sawarjuwono dan 
Kadir, 2003). 
Keenan dan Aggestam (2001) mem-
buktikan bahwa tanggung jawab prudent 
investment atas intellectual capital tergantung 
pada tujuan dan karakteristik perusahaan, dan 
terletak pada corporate governance. Penelitian 
tentang praktik intellectual capital disclosure 
dan pengaruh dari karakteristik perusahaan 
terhadap praktik intellectual capital disclosure 
dalam annual report perusahaan publik 
menarik dilakukan dalam konteks Indonesia 
karena beberapa alasan. 
Pertama, dengan dicanangkannya pro-
gram pemerintah tentang pemberian insentif 
pajak bagi perusahaan yang melakukan proses 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) sejak tahun 2003, maka 
diharapkan dapat meningkatkan perhatian per-
usahaan terhadap pentingnya intellectual 
capital, yang akhirnya pada intellectual capi-
tal voluntary disclosure.  
Alasan kedua didasarkan pada survey 
global yang dilakukan oleh PriceWaterhouse-
Coopers (Eccles et al., 2001 dalam Bozzolan 
et al., 2003) dan Taylor and Associates pada 
tahun 1998 (Williams, 2001). Hasil survey 
tersebut menunjukkan bahwa ternyata infor-
masi mengenai ”intellectual capital” per-
usahaan merupakan 5 dari 10 jenis informasi 
yang dibutuhkan user. Namun, pada kenyata-
annya tipe informasi yang dipertimbangkan 
oleh investor tersebut tidak diungkapkan 
sehingga menyebabkan terjadinya “informa-
tion gap” (Bozzolan et al., 2003). Oleh karena 
itu perlu diteliti bagaimanakah praktik peng-
ungkapan intellectual capital di Indonesia 
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khususnya pada perusahaan yang terdaftar di 
BEI.  
Yang terakhir, sebagian besar manda-
tory disclosure yang disyaratkan oleh profesi 
akuntansi (accounting profession) terkait 
dengan physical capital. Adanya pengakuan 
intellectual capital sebagai faktor yang sangat 
penting (pivotal factors) bagi perusahaan, 
menjadikan mandatory disclosure yang terkait 
dengan physical capital menjadi kurang rele-
van bagi user. Hal ini menimbulkan kesen-
jangan informasi terkait pengambilan keputus-
an investasi. Oleh karena itu, penyusun stan-
dar (standard setter) perlu menyusun pedo-
man bagi pengungkapan informasi intellectual 
capital untuk melindungi kepentingan 
pemakai. 
Oleh karena itu, penelitian ini ingin 
menguji pengaruh karakteristik perusahaan 
terhadap intellectual capital disclosure dalam 
annual report. Karakteristik perusahaan 
sebagai variabel independen, yang terdiri atas 
ukuran (size) perusahaan, leverage, profita-
bilitas, dan length of listing on BEI; dua faktor 
corporate governance, yaitu ownership 
structure dan board composition, sebagai 
variabel kontrol. 
 
KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
Annual Report dan Pengungkapan 
Pengungkapan meliputi ketersediaan 
informasi keuangan dan non-keuangan ber-
kaitan dengan interaksi organisasi dengan 
lingkungan phisik dan lingkungan sosialnya, 
yang dapat dibuat dalam laporan tahunan per-
usahaan (Guthrie dan Parker, 1990). Menurut 
Hendriksen (1982), pengungkapan adalah 
pemberian informasi dalam laporan tahunan, 
yang berisi pernyataan, catatan mengenai 
pernyataan, dan tambahan pengungkapan 
informasi yang terkait dengan catatan. Tiga 
konsep disclosure yang umumnya dikemuka-
kan yaitu adequate, fair dan full disclosure 
(Hendriksen, 1982). 
Singhvi dan Desai (1971) menunjuk-
kan bahwa bentuk pengungkapan yang sangat 
penting adalah melalui laporan tahunan, yang 
berguna bagi investor dalam hal pengambilan 
keputusan investasi. Dalam statement bulan 
Desember 2000, International Accounting 
Standard Board (IASB) juga mempertim-
bangkan keutamaan pelaporan naratif sebagai 
suplemen statement keuangan dalam rangka 
menyediakan informasi yang berguna bagi 
user laporan keuangan (Oliveira et al. 2008). 
Manfaat intellectual capital disclosure ditun-
jukkan oleh Bozzolan dkk. (2003), yaitu untuk 
mengurangi cost of equity, meningkatkan 
kinerja saham yang tidak berhubungan dengan 
laba sekarang dan laba yang diharapkan, serta 
menghasilkan korelasi harga saham yang 
tinggi dengan laba masa depan ketika diban-
dingkan dengan perusahaan yang tingkat 
pengungkapannya lebih rendah. 
Laporan keuangan dipilih karena dua 
alasan (Lang dan Lundholm, 1993 dalam Boz-
zolan et al., 2003). Pertama, karena laporan 
keuangan dipertimbangkan sebagai sumber 
penting atas informasi perusahaan oleh exter-
nal user, yang meliputi pemegang saham. 
Kedua, tingkat pengungkapan dalam laporan 
keuangan berhubungan secara positif dengan 
jumlah informasi yang dikomunikasikan ke 
pasar dan stakeholder. Menurut Haniffa dan 
Cooke (2005), laporan tahunan juga dipilih 
karena memiliki kredibilitas yang tinggi, 
selain itu laporan tahunan digunakan oleh se-
jumlah stakeholder sebagai sumber utama 
informasi yang pasti, memiliki potensi yang 
besar untuk mempengaruhi penyebaran distri-
busi secara luas, menawarkan deskripsi 
manajemen pada suatu periode tertentu dan 
dapat diakses untuk tujuan penelitian. 
 
Landasan teori 
Istilah intellectual capital pertama kali 
dikemukakan oleh Galbraith pada tahun 1969, 
yang menulis surat kepada temannya, Michael 
Kalecki. Galbraith menulis: “I wonder if you 
realize how much those of us the world around 
have owed to the intellectual capital you have 
provided over the last decades” (Hudson, 
1993 dalam Bontis, 2000). Ada beberapa 
definisi mengenai intellectual capital (Mourit-
sen, 1998). Definisi intellectual capital dike-
mukakan oleh Klein dan Prusak, yang 
kemudian dipopulerkan oleh Stewart dalam 
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Sawarjuwono dan Kadir (2003) “…we can 
define intellectual capital operationally as 
intellectual material that has been formalized, 
captured, and leveraged to produce a higher 
valued asset”. Namun, salah satu definisi yang 
paling komprehensif mengenai intellectual 
capital (Li et al., 2008) adalah: 
…the possession of knowledge and ex-
perience, professional knowledge and 
skill, good relationship, and techno-
logical capacities, which when applied 
will give organizations competitive 
advantages. 
 
Sampai saat ini, tidak ada teori tunggal 
yang dapat menjelaskan fenomena pengung-
kapan secara lengkap (Leventis dan Weetman, 
2000 dalam Oliveira et al., 2008). Namun, 
beberapa teori dapat dijadikan landasan 
pentingnya intellectual capital disclosure. 
 
Agency Theory dan Political Cost Theory 
Agency theory menempatkan peng-
ungkapan sebagai mekanisme yang dapat 
mengurangi biaya yang dihasilkan dari konflik 
antara manajer dengan pemegang saham 
(compensation contracts) dan dari konflik 
antara perusahaan dan kreditornya (debt 
contracts). Oleh karena itu, pengungkapan 
merupakan mekanisme untuk mengontrol 
kinerja manajer. Sebagai konsekuensinya, 
manajer didorong untuk mengungkap volun-
tary information seperti intellectual capital 
disclosure. 
Menurut political cost theory, per-
usahaan yang merupakan politically visible 
dan subjek high political cost (tergantung pada 
ukuran perusahaan), akan cenderung meng-
ungkapkan intellectual capital lebih banyak 
(Watts dan Zimmerman, 1990). Political cost 
hypothesis menunjukkan bahwa perusahaan 
besar lebih cenderung untuk menggunakan 
pilihan akuntansi yang mengurangi pelaporan 




Signaling theory menyatakan bahwa 
perusahaan dengan kinerja yang tinggi (per-
usahaan bagus) menggunakan informasi 
keuangan untuk mengirim sinyal kepada pasar 
(Spence, 1973). Biaya atas sinyal bad news 
adalah lebih tinggi daripada good news, hal ini 
diperlihatkan dalam penelitian Spence (1973). 
Oleh karena itu, manajer lebih termotivasi 
untuk mengungkapkan intellectual capital 
sebagai private information secara sukarela. 
Hal ini disebabkan oleh ekspektasi manajer 
bahwa menyediakan sinyal yang bagus 
mengenai kinerja perusahaan kepada pasar 
akan mengurangi asimetri informasi (Oliveira 
et al., 2008). 
 
Legitimacy Theory 
Menurut Guthrie et al. (2004) dalam 
Oliveira et al. (2008), legitimacy theory ber-
hubungan erat dengan pelaporan intellectual 
capital. Perusahaan lebih mungkin untuk 
melaporkan intangibles mereka, jika mereka 
memiliki kebutuhan yang spesifik untuk me-
lakukannya. Mereka tidak dapat melegitimasi 
status mereka hanya lewat “hard” asset yang 




Stakeholder theory beranggapan bahwa 
perusahaan yang berkomitmen untuk 
melaporkan aktivitasnya termasuk intellectual 
capital disclosure kepada stakeholder, biasanya 
bertujuan untuk mempertahankan keseim-
bangan dan keberlanjutan pembentukan nilai 
untuk semua stakeholder (Ernst dan Young, 
1999). 
 
Cost and Benefit Theory 
Manajer memiliki dorongan untuk 
membuat voluntary disclosure ketika manfaat 
yang dihasilkan melebihi biaya yang terjadi. 
Pengungkapan wajib maupun sukarela ter-
masuk intellectual capital disclosure mengu-
rangi asimetri informasi dan membantu mem-
perbaiki beberapa mis-evaluation perusahaan, 
membantu mengurangi capital cost, mening-
katkan permintaan investor, dan mengurangi 
bid-ask spread (Oliveira et al., 2008). 
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Intellectual capital disclosure 
Sebagian besar peneliti membagi 
intellectual capital menjadi tiga elemen utama 
(Sveiby, 1997; Stewart, 1999; Meritum, 2002 
dalam Oliveira et al., 2008), yaitu: human 
capital, structural capital atau organizational 
capital, dan relational capital. 
Elemen pertama intellectual capital, 
yaitu human capital yang merupakan lifeblood 
dalam intellectual capital dan sebagai sumber 
inovasi dan pengembangan. Meliputi sumber 
daya manusia dan mencakup beberapa hal 
seperti pendidikan, pengetahuan dan kompetensi 
yang berhubungan dengan pekerjaan, dan 
karakteristik lainnya (misal: umur, turnover) 
yang dimasukkan dalam elemen “karyawan”. 
Kedua, structural capital atau organi-
zational capital yang merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas 
perusahaan dan strukturnya, yang mendukung 
usaha karyawan untuk menghasilkan kinerja 
intelektual yang optimal serta kinerja bisnis 
secara keseluruhan yang mencakup dua 
elemen penting, yaitu intellectual property dan 
infrastructure asset. Elemen pertama, intel-
lectual property dilindungi oleh hukum (paten, 
hak cipta, dan merk dagang). Sedangkan 
elemen kedua adalah infrastructure asset, 
merupakan elemen intellectual capital yang 
dapat diciptakan di dalam perusahaan atau di-
miliki dari luar (budaya perusahaan, manage-
ment process, sistem informasi, networking 
system). Di dalam kategori ini, elemen 
research project ditambahkan sebagai akun 
inovasi that are atau are going to be, yang 
dikembangkan oleh perusahaan. 
Elemen yang terakhir adalah relational 
capital. Elemen ini merupakan komponen 
intellectual capital yang memberikan nilai 
secara nyata. Relational capital merupakan 
hubungan baik antara perusahaan dengan 
stakeholder ekternal yang berbeda, meliputi 
elemen-elemen seperti pelanggan, jaringan 
distribusi, kolaborasi bisnis, perjanjian 
franchise, dan sebagainya. 
 
Karakteristik Perusahaan 
Karakteristik menurut Kamus Umum 
Bahasa Indonesia adalah ciri-ciri khusus, 
mempunyai sifat khas (kekhususan) sesuai 
dengan perwatakan tertentu, yang membeda-
kan sesuatu (orang) dengan sesuatu yang lain 
(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional 2002). Karakteristik perusahaan 
merupakan ciri-ciri khusus yang melekat pada 
perusahaan, menandai sebuah perusahaan dan 
membedakannya dengan perusahaan lain. 
Karakteristik perusahaan dapat berupa ukuran 
perusahaan (size), status pendaftaran per-
usahaan di pasar modal, leverage, rasio 
likuiditas, jenis industri, profile, dan karak-
teristik lainnya (Marwata, 2001). 
Perbedaan karakteristik antar per-
usahaan menyebabkan relevansi dan urgensi 
pengungkapan yang tidak sama pada setiap 
perusahaan (Ahmad dan Sulaiman, 2004). 
Ukuran (size) perusahaan merupakan variabel 
penting yang menjelaskan luas pengungkapan 
dalam laporan tahunan (Cooke, 1992). Karak-
teristik yang lain diantaranya tingkat utang 
atau leverage (Belkaoui dan Karpik, 1989), 
dan profitabilitas (Haniffa dan Cooke, 2005). 
 
Variabel Kontrol 
Corporate governance digunakan 
sebagai variabel kontrol, karena dipandang 
sebagai cara yang efektif untuk menggambar-
kan hak dan tanggung jawab masing-masing 
kelompok stakeholder dalam sebuah per-
usahaan. Pengungkapan dan corporate 
governance dapat bersifat substitusi maupun 
komplementer (Cerbioni dan Parbonetti, 
2007). Dari perspektif agency theory, ketika 
corporate governance bersifat komplementer 
(pelengkap), maka dengan semakin kuatnya 
penerapan mekanisme corporate governance 
perusahaan, perusahaan akan cenderung juga 
untuk mengeluarkan pengungkapan sukarela 
(Ho dan Wong, 2001). Corporate governance 
juga dapat bersifat subtitusi terhadap annual 
report. Perusahaan lebih memilih untuk 
meningkatkan salah satu komponen karena 
manajemen menganggap penerapan corporate 
governance merupakan ”garansi” bagi inves-
tor, serta dapat mengurangi biaya keagenan 
yang ditimbulkan oleh asimetri informasi 
(Cerbioni dan Parbonetti, 2007). 
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Pengembangan Hipotesis 
Ukuran (size) perusahaan 
Banyak peneliti yang menemukan 
pengaruh firm’s size terhadap tingkat dis-
closure (Singhvi dan Desai, 1971; Cooke, 
1992; Craig dan Diga, 1998). Di dalam 
penelitian tersebut, pengaruh positif 
ditemukan antara ukuran perusahaan dan 
keluasan pengungkapan. Freedman dan Jaggi 
(2005) menemukan bahwa semakin besar 
perusahaan akan semakin banyak aktivitas dan 
semakin tinggi tingkat pelaporan termasuk 
intellectual capital disclosure. Semakin besar 
perusahaan semakin besar pula perhatian atau 
sorotan stakeholder, oleh karena itu 
perusahaan akan semakin banyak melaporkan 
informasi intellectual capital disclosure. 
Dengan penjelasan tersebut, hipotesis pertama 
adalah sebagai berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh positif ukuran 




Haniffa dan Cooke (2005) menunjuk-
kan bahwa semakin tinggi tingkat profitabili-
tas akan semakin lebih banyak mengung-
kapkan informasi sukarela ke publik. Karena 
semakin besar dukungan finansial perusahaan 
akan semakin banyak pengungkapan informasi 
termasuk intellectual capital disclosure. 
Profitabilitas memiliki pengaruh yang positif 
terhadap pengungkapan perusahaan artinya 
semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka 
semakin banyak pula intellectual capital 
disclosure (Ullmann, 1985; Haniffa dan 
Cooke, 2005). Beberapa peneliti menemukan 
pengaruh positif antara profitabilitas dan 
keluasan pengungkapan termasuk intellectual 
capital disclosure (Shingvi dan Desai, 1997). 
Hipotesis yang kedua adalah: 
H2 : Terdapat pengaruh positif profitabilitas 




Hasil penelitian Belkoui dan Karpik 
(1989) dan Tan dan Tower (dalam Mangena 
dan Pike, 2005) menunjukkan bahwa leverage 
berpengaruh negatif terhadap luas peng-
ungkapan. Perusahaan yang memiliki leverage 
yang tinggi akan mengurangi disclosure per-
usahaan termasuk intellectual capital disclo-
sure dengan maksud untuk mengurangi 
sorotan dari bondholder (Jensen dan 
Meckling, 1976). Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Smith dan 
Warner (1979) serta Belkaoui dan Karpik 
(1989). Berdasarkan uraian tersebut, maka 
hipotesis yang ketiga adalah sebagai berikut: 
H3 :  Terdapat pengaruh negatif leverage ter-
hadap tingkat intellectual capital disclo-
sure. 
 
Length of listing on BEI 
Perusahaan yang umur listingnya muda 
berupaya untuk mendapatkan tambahan modal 
dengan semakin banyak mengungkapkan 
informasi perusahaan termasuk intellectual 
capital disclosure dibandingkan dengan per-
usahaan yang lebih lama listing di bursa efek 
(Barnes dan Walker, 2006 dalam Li et al. 
2008). Dengan semakin banyak informasi 
yang diungkapkan diharapkan akan semakin 
tinggi tingkat kepercayaan investor. Per-
usahaan muda memilki keinginan yang lebih 
besar untuk mengurangi skeptisme dan 
meningkatkan kepercayaan investor (Haniffa 
dan Cooke, 2002). Oleh karena itu, hipotesis 
terakhir adalah sebagai berikut: 
H4: Terdapat pengaruh negatif length of list-
ing age on BEI terhadap tingkat intel-
lectual capital disclosure. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan hypothesis 
testing, menguji hipotesis mengenai pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap intellectual 
capital disclosure, dengan corporate govern-
ance sebagai variabel kontrol. Karakteristik 
perusahaan sebagai variabel independen 
diproksikan oleh ukuran (size) perusahaan, 
profitabilitas, leverage, dan length of listing on 
BEI. Sedangkan corporate governance seba-
gai variabel kontrol diproksikan oleh owner-
ship structure dan board composition. 
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Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Data berasal dari Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD) 2008, situs milik Indo-
nesian Stock Exchange (IDX), dan beberapa 
situs resmi perusahaan. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara random, dengan metode porpotional 
purposive sampling (Li et al., 2008) terhadap 
3 sektor industri, yaitu service, finance, dan 
manufacture termasuk mining. Sampel yang 
digunakan sebanyak 80 perusahaan yang 
memenuhi kriteria yang ditentukan. Kriteria 
yang digunakan untuk memilih sampel adalah 
sebagai berikut: 1). Perusahaan yang telah ter-
daftar penuh (fully listed company) di Bursa 
Efek Indonesia (BEI), minimal 2 tahun ber-
turut-turut. 2). Perusahaan mempublikasikan 
annual report secara lengkap untuk tahun 
financial 2007. 2). Perusahaan yang menjadi 
sampel harus memiliki tanggal tutup buku 31 
Desember. 4). Perusahaan melaporkan infor-
masi yang bersifat moneter dalam satuan mata 
uang Rupiah. 
 
Variabel Penelitian dan Pengukurannya 
Variabel independen 
Ukuran (size) perusahaan 
Pengukuran size pada penelitian ini 
mengacu pada Haniffa dan Cooke (2005) dan 
Freedman dan Jaggi (2005) yang meng-
gunakan logaritma total asset sebagai proksi 
ukuran (size) perusahaan. 
 
Profitabilitas 
Penelitian ini menggunakan dasar 
tingkat pengembalian atas asset (Return on 
Asset = ROA) sebagai proksi dari profitabili-
tas. ROA diukur dengan membandingkan 
antara laba bersih dengan total aktiva. 
 
Leverage 
Eng dan Mak (2003), Haniffa dan 
Cooke (2005), Freedman dan Jaggi (2005), 
dan Swartz dan Firer (2005) mengukur 
leverage dengan rumus rasio utang terhadap 
total ekuitas. 
 
Length of listing on BEI 
Umur listing perusahaan dihitung dari 
tanggal perusahaan tercatat di BEI sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2007, dalam 
hitungan tahun. Perusahaan harus fully listed 
dan secara konsisten, minimal 2 tahun 
berturut-turut terdaftar di BEI. 
 
Variabel Dependen 
Pengukuran variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah diukur dengan ada 
tidaknya intellectual capital disclosure di 
dalam annual report, yang mengacu pada 
penelitian Sveiby (dalam Purnomosidhi 2006). 
Item intellectual capital disclosure yang 
digunakan dapat dilihat di Tabel 1. 
Pengukuran tingkat pengungkapan 
intellectual capital menggunakan disclosure 
skor dengan memberikan nilai terhadap item 
yang disebutkan oleh perusahaan dalam 
annual report, yaitu 1 untuk item yang 
diungkapkan dan 0 bagi item yang tidak 
diungkapkan oleh perusahaan. Selanjutnya 
jumlah dari item-item yang dilaporkan dibagi 




Konsentrasi pemegang saham diukur 
menggunakan persentase saham yang dimiliki 
oleh tiga pemegang saham utama dan yang 
diketahui (ownership diffusion), mengacu 
pada penelitian Oliveira et al. (2008). 
 
Board Composition 
Pada penelitian ini board composition 
menggunakan proksi proporsi komisaris 
independen (independent commissioner) ter-
hadap jumlah anggota dewan komisaris 
(board size) seperti penelitian yang dilakukan 
Li et al. (2008) dan Eng dan Mak (2003). 
Ringkasan pengukuran variabel indepen-
den dan dependen dalam penelitian ini dapat 
dilihat di Tabel 2. 
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Tabel 1: Item Intellectual Capital 






1. Management philosophy 
2. Corporate culture 
3. Management process 
4. Information system 
5. Networking system 
6. Research & Development activities 
7. Patents, Copyrights & Trademarks 
8. Corporate know-how 
1. Brands  
2. Customers 
3. Customers loyalty 
4. Company names 
5. Distribution channels 
6. Business 
collaborations 
7. Favourable contracts 
8. Financial contracts 
9. Licensing agreements 
10. Franchising 
agreements 








6. Entrepreneurial spirit 
 
 
Tabel 2: Pengukuran Variabel Independen dan Dependen 








Jumlah item instrumen penelitian yang 
diungkapkan dalam annual report dibagi 25 
Independent variables 






Listing age (AGE) 
Return on Assets 
(ROA) 
Total Assets (TA) 
Debts per Total Equity 
(LEV) 
 
Jumlah tahun lama listing 
Return/total asset untuk tahun finansial annual 
report 
Total asset pada tahun financial 
Rasio antara total hutang dan total ekuitas pada 












Persentase saham yang dimiliki oleh tiga 
pemegang saham terbesar dan diketahui 
Jumlah komisaris independen dalam dewan 




Metode Analisis Data 
Analisa data dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif dan 
pengujian hipotesis. Pengujian statistik 
dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS release 16.  
 
Statistik deskriptif 
 Statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum, dan minimum. Statistik 
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran mengenai distribusi dan perilaku 
data sampel tersebut. 
 
Pengujian hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis, penelitian 
ini menggunakan analisis multiple regressioni. 
Adapun persamaan regresi berganda adalah: 
ICD = β0 + β1 AGEi + β2ROAi  + β3LogTA i  
  + β4LEV i + β5 OD i + β6 IND i + εi 
 
Dimana, 
ICD  = Intellectual Capital Disclosure; 
AGE  = Umur listing di BEI (tahun); 
ROA  = Return on assets  
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Log TA = Log of total asset  
LEV  = Rasio utang terhadap modal sendiri; 
OD = Persentase saham yang dimiliki oleh 
tiga pemegang saham utama 
IND = Proporsi komisaris independen ter-
hadap total anggota dewan komisaris; 
β = koefisien; 
ε = error term; dan 
i = the ith observation. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 393 perusahaan yang 
dibagi menjadi 3 menurut sektor industri 
(Tabel 3).  
 
Tabel 3: Perusahaan Terdaftar di  
BEI Tahun 2007 
No Tipe Industri Jumlah 
1 Manufaktur dan lainnya 259 
2 Keuangan 72 
3 Jasa 62 
Total 393 
 
Setelah dilakukan seleksi atas populasi 
untuk menentukan sampel akhir berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh 
80 perusahaan sebagai sampel dengan meng-
gunakan metode porpotional purposive ran-
dom sampling. Sampel dapat dilihat di Tabel 4. 
 
Tabel 4: Sampel 
No Tipe Industri Jumlah Persentase 
1 Manufaktur dan lainnya 49 61.3 % 
2 Keuangan 16 19.8 % 
3 Jasa 15 18.9 % 
Total 80 100 % 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa item 
intellectual capital dengan tingkat pengung-
kapannya. Adapun item yang paling banyak 
diungkapkan adalah management process, 
dengan 71 perusahaan (89%) dan patent 
dengan tanpa ada yang mengungkapkannya. 
Secara umum, intellectual property tidak 
banyak diungkapkan oleh perusahaan. 
Kemungkinan hal ini menyangkut tentang 
rahasia perusahaan atau keunggulan kom-
paratif perusahaan.  
Contoh pengungkapan intellectual 
disclosure seperti yang dilaporkan oleh PT 
Bentoel International Investama Tbk.  
Perseroan terus melakukan pening-
katan dan optimalisasi dalam peman-
faatan teknologi. Salah satunya adalah 
peningkatan penggunaan PDA (Per-
sonal Data Assistant) dalam perluasan 
aplikasi Be-One Mobile melalui Be-
One Mobile Sales Management dan 
Be-One Mobile Sales Officer. PDA 
yang digunakan pada kedua aplikasi 
ini dilengkapi dengan fasilitas komuni-
kasi suara, komunikasi data dan email 
melalui GPRS, serta dokumentasi 
monitoring kegiatan Perseroan 
maupun Pesaing. Sistem ini juga dapat 
diakses dari dalam maupun luar kantor 
melalui wireless data communication 
APN (Access Point Name) digabung 
dengan teknologi IP VPN (Internet 
Protocol - Virtual Private Network) 
untuk menjamin keamanan data. 
 
Dari statistik deskriptif (Tabel 6) dapat 
dilihat bahwa rerata pengungkapan intellectual 
capital adalah sebesar 34,5%. Hal ini menun-
jukkan bahwa kesadaran perusahaan Indonesia 
untuk mengungkapkan informasi mengenai 
intellectual capital masih rendah. Perusahaan 
yang paling banyak mengungkapkan intellec-
tual capital adalah PT Astra Internasional Tbk. 
dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), 
yaitu sebesar 68% dari 25 item. PT Astra 
Internasional Tbk. sangat peduli dengan 
pengembangan perusahaannya. Salah satu cara 
efektif yang dipakai PT Astra Internasional 
Tbk. untuk mengembangkan perusahaannya 
adalah dengan mengembangkan distribution 
channel dengan 109 kantor cabang yang 
langsung melayani 1.400 dealer sepeda motor 
Honda serta 276 pusat layanan (Annual Report 
2007, hal 81). 
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Tabel 5: Frekuensi Pengungkapan Item Intellectual Capital 
Intellectual Capital Total (80 emiten) 
Persentase dari 
total 
Internal Structure (Structural Capital) 
Intellectual property 
Patents 0 0 
Copyrights 1 1 
Trademarks 2 3 
Infrastructure assets 
Management philosophy 70 88 
Corporate culture 37 46 
Information system 31 39 
Management process 71 89 
Networking system 11 14 
Research projects 14 18 
External Structure (Relationship Capital) 
Brands 26 33 
Customers 30 38 
Customers loyalty 30 38 
Company names 35 44 
Distribution channels 20 25 
Business collaborations 34 43 
Favourable contracts 17 21 
Financial contracts 27 34 
Licensing agreements 2 3 
Franchising agreements 2 3 
Employee Competence (Human Capital) 
Know-how 61 76 
Education 34 43 
Vocational qualification 10 13 
Work-related knowledge 33 41 
Work-related competence 61 76 
Entrepreneurial spirit 31 39 
 
Tabel 6: Statistik Deskriptif  
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Length of listing on BEI 80 1.00 18.00 9.40 4.68 
Total Asset (dalam jutaan rupiah) 80 22872.76 203734938.00 9521716.5914 26443312.93899 
Leverage 80 -172.43 948.15 190.46 210.14 
Return on Asset 80 -2.35 35.39 4.25 5.47 
Ownership Diffussion 80 5.69 99.77 64.62 20.78 
Independent Commissioner 80 20.00 100.00 41.14 13.25 
Intellectual Capital Disclosure 80 4.00 68.00 34.50 16.03 
Valid N (listwise) 80     
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan meng-
gunakan analisis multiple regression. Sebelum 
analisis multiple regression, telah dilakukan 
pengujian asumsi klasik yang meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji auto-
korelasi, dan uji heteroskedastisitas. Goodness 
of fit model regresi, secara statistik dapat 
dilihat dari nilai koefisien determinasi dan 
nilai statistik F.  
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Tabel 7: Hasil Analisis Multiple Regression 
Variabel Koefisien t Sig. 
(Constant) -31.808 -2.474 .016 
Length of listing on BEI (AGE) -.284 -.897 .373 
Leverage (LEV) .000 -.033 .973 
Profitability (ROA) .561 2.065 .042* 
Ownership Diffussion (OD) .010 .136 .892 
Independent Commissioner (INDC) -.007 -.065 .949 
Firm’s size (Lg10_TA) 10.782 5.775 .000* 
R Square .390   
Adjusted R Square .340   
F 7.779   
Sig. .000   
Tingkat signifikansi 0.05 
 
Hasil analisis multiple regression dapat 
dilihat di Tabel 7. Adjusted R² menunjukkan 
nilai sebesar 0,340, dari nilai ini dapat dilihat 
bahwa variabel independen, yang terdiri atas 
kombinasi ukuran (size) perusahaan (TA), 
profitabilitas (ROA), leverage (LEV), length 
of listing on BEI (AGE); dapat menjelaskan 
variasi variabel dependen, berupa intellectual 
capital disclosure (ICD) sebesar 34%. 
Sedangkan sisanya, sebesar 66% dijelaskan 
oleh variabel lain di luar model.  Goodness of 
fit model regresi ditunjukkan nilai F hitung 
sebesar 7,779 dengan probabilitas 0,000. 
Probabilitas ternyata jauh lebih kecil dari 0,05 
maka model regresi dapat digunakan secara 
baik untuk memprediksi intellectual capital 
disclosure (ICD). 
 Variabel ukuran (size) perusahaan 
(TA) dan profitabilitas (ROA) memiliki nilai 
signifikansi (p-value) masing-masing di 
bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa kedua 
variabel ini berpengaruh signifikan terhadap 
keluasan intellectual capital disclosure. 
Koefisien kedua variabel tersebut bernilai 
positif, yang berarti semakin besar ukuran 
(size) perusahaan (TA) semakin tinggi pula 
level pengungkapan intellectual capital. Hal 
yang sama berlaku juga pada profitabilitas 
(ROA).  
Konsisten dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Bozzolan dkk. (2003), 
Garcia-Meca dkk. (2005), dan Oliveira dkk. 
(2008) yang menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap keluasan pengungkapan informasi 
intellectual capital. Semakin besar ukuran 
perusahaan, maka akan semakin tinggi tingkat 
pengungkapan informasi intellectual capital 
dalam annual report. Hal ini disebabkan 
karena semakin besar perusahaan semakin 
besar pula perhatian atau sorotan stakeholder. 
Perhatian para pemangku kepentingan teresbut 
akan semakin tinggi dengan semakin besarnya 
perusahaan karena dampak maupun pengaruh 
ekonomis, sosial maupun aspek lainnya 
terhadap lingkungannya. Oleh karena itu 
perusahaan dituntut untuk semakin banyak 
melaporkan informasi termasuk intellectual 
capital disclosure. 
Tingkat profitabilitas perusahaan yang 
ditunjukkan dengan ROA, berpengaruh signi-
fikan terhadap tingkat pengungkapan per-
usahaan dalam annual report. Koefisien ROA 
positif memperlihatkan adanya hubungan yang 
positif antara profitabilitas dengan intellectual 
capital disclosure. Semakin tinggi profitabili-
tas perusahaan maka semakin tinggi pula 
tingkat intellectual capital disclosure. Hasil 
ini konsisten dengan penelitian Ullmann 
(1985) serta Haniffa dan Cooke (2005). 
Dengan semakin besarnya profitabiltas 
perusahaan maka kemampuan finansial 
perusahaan semakin naik. Pengungkapan 
informasi tidaklah tanpa biaya oleh sebab itu 
dengan semakin membaiknya kemampuan 
finansial perusahaan akan semakin 
memperbesar tingkat intelectual capital 
disclosure. 
Untuk variabel leverage, length of 
listing on BEI, ownership structure, komposisi 
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komisaris independen bukanlah merupakan 
predictor yang baik terhadap intellectual 
capital disclosure (ICD). Perusahaan dengan 
tingkat leverage yang tinggi sepertinya 
mengurangi tingkat pengungkapan agar tidak 
menjadi sorotan dari para debtholder. Namun 
penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap tingkat 
intelectual capital disclosure. 
Umur listing menunjukkan hal yang 
sama seperti leverage. Umur perusahaan yang 
diharapkan mencerminkan pengalaman ter-
nyata tidak bisa dijadikan ’pedoman’ dalam 
memprediksi tingkat pelaporan intellectual 
capital. Umur bukanlah cermin dari peng-
alaman dan pemahaman dalam intelellectual 
capital disclosure. Variabel corporate 
governance (ownership structure, komposisi 
komisaris independen) bukan merupakan 
preditor yang baik dalam pengungkapan 
modal kapital. Hal ini mungkin dikarenakan 
peran dan fungsi governance belum optimal di 
Indonesia.  
 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
KETERBATASAN 
Simpulan 
Tingkat intellectual capital disclosure 
di Indonesia ternyata masih rendah (rerata 
hanya sebanyak 34,5% dari total 25 item 
intellectual capital). Hal ini mungkin disebab-
kan oleh rendahnya kesadaran perusahaan 
Indonesia terhadap pentingnya intellectual 
capital dalam menciptakan dan memper-
tahankan keuntungan kompetitif; dan share-
holder value. Hasil survey global menunjuk-
kan bahwa intellectual capital merupakan 
salah satu tipe informasi yang paling banyak 
dipertimbangkan oleh investor. Dengan 
demikian, masih ada “information gap” 
(Bozzolan et al., 2003). 
 Prediktor yang mempengaruhi tingkat 
intellectual capital disclosure adalah ukuran 
(size) dan profitabilitas perusahaan. Semakin 
besar perusahaan semakin besar pula perhatian 
stakeholder karena dampak sosial ekonomis 
terhadap lingkungannya. Oleh karena itu 
perusahaan dituntut untuk semakin banyak 
melaporkan informasi termasuk intellectual 
capital disclosure. 
Dengan semakin besar profitabiltas 
perusahaan maka kemampuan finansial per-
usahaan semakin naik. Atau dengan kata lain, 
kemampuan finansial perusahaan semakin 
baik sehingga kesempatan untuk meningkat-




Implikasi yang dapat diberikan dari 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa infor-
mation gap masih terjadi. Untuk itu perlu 
dipikirkan bagaimana untuk mengurangi gap 
tersebut seperti dengan menerbitkan regulasi 
untuk mendorong peningkatan intellectual 
capital disclosure. 2). Hasil penelitian 
menunjukkan variabel ukuran (size) perusaha-
an dan profitabilitas berpengaruh positif signi-
fikan terhadap pengungkapan intellectual 
capital. Maka perusahaan besar dan profitable 
perlu terus didorong untuk mengungkapkan 
intellectual capital sehingga kebutuhan infor-
masi stakeholder dapat terpenuhi. 
 
Keterbatasan 
Penggunaan 25 item intellectual 
capital didalam penelitian ini mungkin 
mempunyai kelemahan karena perbedaan 
kondisi dimana konsep ini diciptakan.  
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i Sebelum melakukan analisis regresi berganda dilakukan uji asumsi klasik.  
